52. Kau Membuatku Terlihat 
Menyedihkan 


Kamar ini dijejali barang-barang lawas yang 
sudah berkali-kali Naomi kenakan. Di tempat 
ini pula ada gaun sangat mahal yang terlihat 
tidak cocok dengan keadaan sekitarnya. 
Naomi mendesah saat melihat hadiah yang 
diberikan Chris dengan paksa itu. Wanita ini 


tidak bisa meletakkannya di lemari karena 
khawatir gaun itu akan kusut, tapi ia juga 
merasa tidak nyaman hanya membiarkan 
gaun itu dipajang di gantungan baju. Setelah 
memikirkannya berjuta-juta kali, Naomi tetap 
merasa ia tak layak menerima hadiah ini. Ia 
tidak bisa menerimanya bukan hanya karena 
gaun itu akan digunakan satu kali saat malam 
inagurasi, tapi juga karena ia merasa seolah 
telah memberikan harapan palsu pada Chris 
yang belum bisa menetralkan perasaannya. 


& “Ya, sebaiknya aku menelepon dan 
bilang aku nggak butuh bantuannya.” 


Setelah berpikir selama beberapa hari, 
akhirnya Naomi mengambil keputusan. 
Walaupun takut menghadapi acara inagurasi 
yang diceritakan oleh Chris, Naomi tetap 
harus menghadapinya sendiri. Ia adalah 
perwakilan dari Hanbom Doorlock, jadi 
mungkin tidak akan banyak orang yang 
memperhatikannya. Bahkan mungkin saja 
tidak akan ada yang peduli ia ada atau tidak 


dalam acara itu. 


Saat sedang memikirkan hal itu, terdengar 
bunyi ketukan di pintu kamar Naomi. 


Tok tok— 


! “Naomi.” 
t 


Terdengar suara Direktur Han. Naomi 
menghapus semua rasa gelisah di wajahnya, 
lalu membuka pintu tanpa ragu. 


“Ya, Ayah. Ada apa?” 


“Apa kau yang menyimpan gunting 
kuku? Aku sudah mencarinya ke 
mana-mana tapi nggak bisa 
menemukannya.” 


“Ah... mungkin. Aku coba cari dulu. Tapi 
aku nggak ingat pernah membawanya 
ke kamar.” 


Naomi segera memutar tubuhnya dan 
berjalan menuju meja kerja. Direktur Han 
mengikuti Naomi, lalu duduk di kasur. Saat 
itulah ia melihat gaun yang dipajang di 
gantungan baju. 


GI 


4 “Wah, gaun apa ini? Kau membelinya?” 


Direktur Han meluncurkan komentar yang 


memang sudah diperkirakan oleh Naomi. 
Wanita itu menjawab dengan suara tenang. 


CN “Nggak. Ini hadiah, tapi aku mau 
mengembalikannya.” 


“Oh, Direktur Chris yang 
membelikannya? Pakailah saat acara 
inagurasi Wood Rail nanti.” 


& “Yaaah....” 


Naomi tidak melanjutkan ucapannya. 
Sebaliknya, Direktur Han yang bisa menebak 
alasan Chris membelikan gaun itu untuk 
Naomi, tak bisa menyembunyikan senyum 
senangnya. 


a 
A 


“Oh, sepertinya dia 
mengkhawatirkanmu, takut kau terlalu 
gugup!” 


"3 


“Ehi...” 


” 
| 


Q “Yah, di pesta Wood Rail pasti banyak 
pebisnis dari berbagai industri yang 
hadir. Kau harus mengenakan baju 
yang bagus saat berkeliling dan 


menyapa mereka.” 


Pasti Direktur Han bilang begitu karena 
mengira Naomi akan mengenakan gaun itu ke 
acara inagurasi. Tapi... tidak. Wanita itu telah 
memutuskan untuk tidak melakukannya. 
Namun saat tangan Naomi menyentuh ujung 
plastik yang membungkus gaun itu, ia 
meragu. Kata-kata ayahnya barusan 
menggelitik pikirannya. 


LI 
D 


À) 


Y» 


“Berkat Direktur Chris, aku jadi nggak 
terlalu khawatir padamu.” 


“Apa?” 


“Aku sempat mengkhawatirkan 
pakaianmu karena di sana banyak 
orang penting yang hadir. Memang, kau 
selalu terlihat cantik pakai baju apa 
pun, tapi... kau tahu kan maksudku.... 
Haha.” 


Direktur Han tersenyum sedih. Tidak dapat 
dimungkiri, ada kepahitan dalam 
senyumannya. Naomi sedih melihat ekspresi 
Direktur Han. Ia pun lantas menjawab dengan 
nada bersemangat. 


ADA “Memangnya baju itu penting? Yang 
penting kan aku nggak merasa minder.” 


C) an 


3 “Jangan khawatir, Yah. Aku akan 


melakukan yang terbaik.” 


Meski Naomi mengatakannya dengan penuh 
percaya diri, Direktur Han masih terlihat 
sedih. Pria itu pun bicara dengan nada penuh 
penyesalan. 


CA “Aku nggak masalah kalau kita ditolak 


karena nama perusahaan kita kurang 
terkenal. Karena kondisi perusahaan 
kita yang seperti inilah kau sering 


mendapat penolakan dari perusahaan 


lain. Sampai-sampai kita belum pernah 
mendapat kesempatan untuk datang ke 


pertemuan bisnis.” 


À “Ayah ini... itu karena kemampuanku 
masih kurang.” 


3 “Bukan, kau punya kemampuan. Kau 
bahkan diakui oleh Wood Rail. 
Meskipun Direktur Chris punya 
pengaruh besar, Wood Rail nggak akan 
mau bekerja sama kalau produk kita 


nggak cukup bagus.” 


Naomi tahu persis kenapa Direktur Han 
merasa khawatir bisnisnya ini tak bisa 


berkembang. Jadi alih-alih menjawab, Naomi 
hanya menundukkan kepala. Melihat putrinya 
terdiam, Direktur Han melangkah 
mendekatinya. 


) “Sepertinya Direktur Chris memberimu 
gaun yang bagus ini agar kau 
diperlakukan dengan baik, sesuai 
dengan kemampuan yang kaumiliki.” 


Lalu pria itu melanjutkan kata-katanya 
dengan mengucapkan rasa terima kasih pada 
Chris. Naomi mengangkat kepala untuk 
menatap ayahnya. Saat itu, Direktur Han 
sedang tersenyum. Senyuman itu dengan 
jelas menggambarkan perasaan leganya 
karena Chris telah membantu Naomi dengan 
sesuatu yang tidak bisa Direktur Han berikan. 


GA 


4 “Yah, persiapkan materi untuk briefing 


dengan baik. Lalu, percaya dirilah 
menghadiri acara itu. Oke, Naomi?” 


Naomi tidak mau membuat Direktur Han 
makin panik. Karena itu, ia memutuskan 
untuk mengangguk meski kepalanya seolah 
mau pecah karena masalah rumit ini. 


GJ 


& “Ah, gunting kukunya ada di sini. Aku 


kan sudah bilang, taruh di tempatnya 
lagi setelah kau memakainya.” 


Wajah Direktur Han mengerut seperti biasa 
setelah dengan ajaib ia berhasil menemukan 
gunting kuku di nakas samping tempat tidur 
Naomi. Setelah menemukan apa yang ia cari, 
pria itu bangkit dari tempat tidur dan 
melangkah ke arah pintu kamar Naomi. 
Sebelum keluar dari kamar putrinya, ia 
menyentuh gaun di gantungan dengan 
hati-hati. Wajahnya terlihat sangat puas. 
Kekhawatirannya hilang setelah melihat gaun 
itu. Naomi tahu betul perasaan ayahnya. 
Naomi jadi meragu. Apakah sebaiknya ia 
tetap melanjutkan niatnya untuk 
mengembalikan gaun ini kepada Chris? Tapi, 
wanita itu merasa tidak ada gunanya ia 
berkeras kepala menjaga harga dirinya dalam 
keadaan seperti ini. 


e. smilingsun 





“Aku membersihkan baju ini dengan 
lebih teliti karena menurutku kau akan 
mengenakannya untuk acara penting. 


Nih, jadi seperti baju baru, 'kan?” 


Theo sedang berada di penatu dekat 
rumahnya. Sang pemilik penatu memberi 
penjelasan sambil menyerahkan setelan jas 
hitam Theo. 


Theo meraih setelan jas yang dibungkus 


plastik itu, lalu menjawab dengan anggukan. 


“Terima kasih. Benar-benar bersih.” 


Ketika Theo baru membalikkan badan bersiap 
untuk pergi, sang pemilik penatu itu 
menyerukan rasa irinya. 


“Wah, kau benar-benar beruntung. Kau 
mau datang ke pesta, ya? Satu-satunya 
pesta yang kuhadiri adalah acara ulang 
tahun anakku yang pertama. Karena 
itulah orang harus bekerja di 
perusahaan yang bagus.” 


Kalau begitu, kau saja yang datang 
menggantikanku. Theo menelan kembali 
jawaban yang nyaris keluar dari mulutnya itu. 
Makin mendekati acara inagurasi, keadaan 
mental Theo makin merosot. Namun, tidak 
ada gunanya ia mengungkapkannya pada 


orang yang tidak ada hubungannya dengan 


acara itu. 


“Selamat bekerja.” 


Setelah mengucapkan salam perpisahan 
singkat itu, Theo segera melangkahkan kaki 
keluar penatu. Ia sedang tidak ingin 
menghabiskan energinya untuk sesuatu yang 
tak penting. Hari ini adalah akhir pekan, saat 
ia bisa menghilangkan kepenatan karena 
bekerja sepanjang minggu. Kalau tidak ada 
yang harus ia persiapkan, ia pasti sudah 
mengajak Naomi berkencan. Namun karena 
akhir-akhir ini suasana hatinya kurang 
nyaman, Theo bahkan tidak berani 
menghubungi wanita itu. 

Waktu berlalu begitu cepat, tanpa terasa hari 
Rabu sudah di depan mata. Pada hari itulah 
acara inagurasi Wood Rail akan diadakan. 
Theo tidak tahu bagaimana ia bisa bertahan 
jika pada hari itu Naomi akan “disandera” 
oleh Chris. Namun, Theo juga takut merusak 
hubungannya dengan Naomi kalau ia 


menuruti keinginan hatinya untuk menolak 


bantuan yang hanya bisa diberikan oleh 
Chris. Sebenarnya Theo tidak bisa memilih di 
antara kedua pilihan yang ada. Ia hanya ingin 
Naomi berada dalam keadaan aman. Ia tidak 
peduli nasibnya akan jadi seperti apa dalam 
acara nanti, yang penting ia bisa memberikan 


apa yang wanita itu inginkan. 


Apa sebaiknya aku bertanya? Apa yang 
seharusnya kulakukan untuknya? 


Theo berpikir sejenak, lalu terdiam. Naomi 
yang berhati lembut itu pasti tidak akan bisa 
memaksa Theo untuk melakukan sesuatu, 
meski pria itu bersedia. Dengan pikiran yang 
dipenuhi rasa khawatir, Theo menyampirkan 
baju yang sudah di-dry cleaning itu ke 
bahunya, lalu meneruskan langkahnya 
berjalan pulang. 


Drrrt drrrt— 


Tepat pada saat itu, ponsel yang ia letakkan 
di saku dalam jasnya bergetar. Tanpa berpikir 
panjang, Theo mengambilnya dan memeriksa 
nama peneleponnya. 


“Sunwoo Chris...?” 


Dahi Theo langsung berkerut begitu tahu 
yang menelepon bukanlah orang yang ia 
harapkan. Dalam suasana hati yang buruk 
seperti saat ini, Theo tidak ingin mengganggu 


orang lain. Tapi, sepertinya perasaannya 
akan jadi lebih baik kalau ia bisa 
melampiaskan kekesalannya pada 
seseorang. Dengan pemikiran itu, Theo 
menekan tombol terima dan berbicara 
dengan nada kaku. 


e =r 


¿= “Halo, ada masalah apa lagi? Kenapa 
Anda menelepon saya?” 


Sia 
“Sekarang Anda sedang apa?” 


Pertanyaan Chris yang diucapkan tanpa 
basa-basi itu benar-benar tak terduga. Theo 
merasa hubungannya dengan Chris tidak 
dekat, karena itu ia lalu menjawab dengan 


kesal. 


ya, “Apa hubungannya dengan Anda?” 


Sa 
(5 “Apa Anda sedang bersama Naomi?” 


e 


2 “Apa? Anda bertanya seperti itu untuk 
mengolok-olok saya?” 

O “Mendengar jawaban Anda, sepertinya 

Naomi nggak ada di situ. Kupikir dia sedang 

bersama Anda.” 


Pria itu! Lagi-lagi Chris berhasil membuat 
Theo kesal. Theo sudah tidak punya tenaga 
untuk meladeni, karena itu ia hanya mampu 
menjawab dengan nada dingin. 


2 “Meski atasan saya, perbuatan Anda 


yang seperti ini terlalu mencampuri 
kehidupan pribadi saya.” 


Chris menanggapi dengan bicara sambil 
tertawa mengejek. 


ED 


2 


“Maaf kalau saya membuat Anda kesal. Acara 
inagurasi sudah di depan mata. Saya jadi 
khawatir kalau Anda masih bersikap tidak 
kooperatif seperti ini.” 


“Tidak usah minta maaf kalau Anda tidak 
berniat melakukannya. Perasaan saya 
tidak akan membaik karena kata-kata 
Anda itu.” 


“Maaf kalau Anda sudah sadar akan hal itu.” 


Pria ini benar-benar licik seperti rubah! Theo 
mengertakkan gigi karena sangat kesal. Ia 
ingin menutup telepon saat itu juga karena 


kata-kata Chris membuatnya makin emosi. 


“Sebenarnya saya menelepon untuk 


memastikan satu hal.” 


Chris melanjutkan kata-katanya dengan nada 


serius. Theo yang ingin segera 


menyelesaikan percakapan itu, menunggu 


Chris menyelesaikan kalimatnya. 


at 5 P ; 
\=/ “Dalam acara inagurasi nanti... Anda akan 


melakukan seperti yang saya minta, “kan?” 


Napas Theo tersekat saat mendengar 
pertanyaan Chris barusan. Theo sudah 
memikirkannya beribu-ribu kali, tapi ia belum 


bisa mengambil keputusan. Alih-alih 
menjawab, Theo hanya menelan ludah. Chris 
yang bisa menebak pikiran Theo mengambil 
kesempatan itu dengan melanjutkan 
perkataannya dalam nada tenang. 


“Semua tergantung pada Anda. Meski saya 
berusaha sekuat tenaga untuk melindungi 
Naomi, semua takkan ada gunanya kalau 
Anda ikut campur.” 


Sebenarnya Chris adalah biang kerok semua 
masalah ini. Tapi sekarang, ia malah 
menjadikan Theo sebagai kambing hitam. 
Kenyataan ini membuat Theo mati kutu, tidak 
bisa mengungkapkan perasaan yang 
sebenarnya. Tapi pria itu tahu, ia tak mungkin 
bisa menolak rencana Chris. Karena itu, ia 
hanya bisa menggigit bibir. Theo sadar tak 
bisa berkeras memaksakan kehendaknya. 


“Tolong bantu saya.” 


Suara Chris terdengar lebih pelan. 
Permintaan keduanya ini tidak terdengar 
kasar atau terlalu memaksa seperti yang 
pertama. 


D “Saya hanya mau menolong Naomi. Saya 


ingin dia tidak terluka.” 


Kata-kata Chris selanjutnya sama persis 
seperti perasaan Theo sendiri saat ini. 
Dengan tulus Theo juga ingin melindungi 
Naomi. Ia juga berharap Naomi takkan 
terluka. Tak masalah kalau Theo yang 
akhirnya akan terluka. 


(2) “Kali ini saja. Sekali ini saja, jangan dekati 


Naomi.” 


Ya, bahkan jika Theo harus jatuh ke dalam 
jurang yang sangat dalam. 


D “Anda akan melakukannya, ‘kan?” 


Kali ini Theo tetap tidak bisa memberikan 
jawaban. Chris merasa tidak puas, karena itu 
ia kembali bertanya pada lawan bicaranya. 


2 “Anda bisa melakukannya..., “kan?” 


Meskipun Theo tetap terdiam, permintaan 
Chris adalah sesuatu yang tak dapat ia tolak. 
Theo dipaksa untuk menerimanya. Pria itu 
menggerakkan bibirnya dengan susah payah, 
berharap raut wajahnya saat ini tidak terlihat 


terlalu mengenaskan. 


2 “..Saya mengerti maksud Anda.” 


Mata Theo bergerak-gerak gelisah saat ia 
memberikan jawaban yang diinginkan oleh 
Chris. Suaranya terdengar sedikit bergetar. 
Apakah Chris menyadari hal itu? 


2 “Saya tahu Anda pasti bisa memahami apa 


yang saya katakan. Terima kasih banyak.” 


Chris menanggapi dengan nada senang, 
tidak menunjukkan rasa bersalah atau 
kasihan sama sekali. Rupanya sampai saat 
ini Chris belum bisa menghilangkan 
keserakahannya dalam memonopoli Naomi. 
Theo hanya bisa menanggapi dengan 
mengambil napas dalam-dalam. Ia 
benar-benar ingin segera mengakhiri 
percakapan via telepon ini. 


o “Saya akan menutup teleponnya lebih 
dulu.” 


Theo menyelesaikan ucapannya sambil 
memencet tombol end call. Mungkin Chris 
menganggapnya sengaja melarikan diri, tapi 
saat ini Theo tidak peduli. la kira dirinya akan 
merasa lega setelah menentukan pilihan, tapi 
ternyata kini dadanya malah terasa lebih 
sesak. Tiba-tiba rasa gelisah menyerang, 
membuat Theo kesulitan bernapas. 
Seolah-olah tubuhnya protes karena ia telah 


membuat keputusan yang salah. 


& “Aku berada di mana...?” 


Naomi baru tiba di tempat penyelenggaraan 
acara inagurasi Wood Rail. Wanita itu 
mengembuskan napas penuh kekaguman. 
Marmer putih. Ornamen-ornamen unik. 
Pencahayaan yang indah. Tempat ini 
benar-benar luar biasa, membuat Naomi tidak 


percaya kalau itu adalah ruang auditorium 


sebuah hotel bintang lima di Seoul. 

Saat sudah siap untuk berangkat sendiri, 
Chris menelepon dan mengajaknya datang 
bersama. 


PS > f 
“—/. "Naomi, aku akan menjemputmu.” 


Meski tahu apa maksud Chris, sejujurnya 
Naomi sudah tak mau mendapatkan bantuan 
apa pun dari pria itu. 


& "Tidak usah, saya bisa pergi sendiri.” 


Saat Naomi menolak, Chris tetap berkeras. 
Sama sekali tidak seperti dirinya yang 
biasanya. 


"Ada yang mau kuberikan padamu.” 
2 "Menurut saya gaun ini sudah cukup.” 


"Menurutku lebih baik kita datang ke 


acara itu bersama-sama.” 


y-/ "Tidak usah. Saya merasa tidak enak 
kalau harus dibantu Anda lagi.” 


$) ”Yang Anda lakukan bukan sekadar 
membantu... lebih tepatnya bersimpati. 


” 


Naomi berkata dengan nada tegas karena 
tidak ingin mendapat bantuan dari pria itu 
lagi. Chris terdiam sebentar setelah 
mendengar kata-kata tajam Naomi. Hanya 
bunyi napas yang terdengar samar yang 
menjadi tanda bagi Naomi bahwa pria itu 
tidak menutup teleponnya. 


CD "Baiklah... sampai ketemu nanti.” 


Suara Chris terdengar sangat ceria meski 
hanya mengucapkan salam perpisahan yang 
singkat. Naomi tahu pria itu sedang 
menyembunyikan perasaan yang 
sebenarnya. Tapi, wanita itu tetap menutup 
telepon. Sikap Naomi begitu dingin dan tak 
berperasaan, tapi menurutnya ini lebih baik 
daripada bersikap bersahabat padahal tidak 
punya perasaan apa pun pada pria itu. 
Akhirnya Naomi tiba di tempat pesta. 
Sendirian. Ia bicara pada diri sendiri, 
meyakinkan bahwa ia bisa melalui hari itu 
dengan baik. Tapi saat memasuki ruang 
pesta, seketika ia membeku. Naomi tahu ia 
tidak boleh bersikap seperti ini, apalagi saat 
baru menjejakkan kaki di pintu masuk. Tapi di 
luar kuasanya, rasa percaya dirinya runtuh, 


membuat bahunya begitu lemas tanpa bisa ia 
kendalikan. Mungkin rasa itu menyerangnya 
karena kini Naomi berada dalam satu 
ruangan dengan para VIP, CEO dari 
perusahaan-perusahaan besar yang hanya 
dilihatnya dalam berita, dan para model iklan 
Wood Rail yang sebelumnya tidak pernah 
terbayangkan akan ia temui. 


Dan Theo ada di mana, ya...? 


Naomi belum bisa menguasai dirinya yang 
diserang rasa tak nyaman. Ia berusaha 
mengatasi tekanan yang ia rasakan dengan 
mencari Theo. Naomi yakin pria itu pasti 
sudah datang, tapi ia tidak melihat 
penampakan pria itu sama sekali. 


A.A “Apa dia belum datang....” 


Naomi mengambil ponsel dari dalam tasnya 
untuk menghubungi Dan Theo. 


O “Ya ampun, Naomi ssi! Kau sudah 


datang!” 


Tiba-tiba saja Yuri muncul. Wanita itu 
mengenakan gaun hitam mini yang elegan. Ia 
menyapa dengan ramah dari kejauhan, lalu 
mendekati Naomi. Pegawai pabrik Wood Rail 
yang sedang bersamanya juga ikut berjalan 
menghampiri. 


a 


“Ah, selamat malam.” 


Naomi menyapa mereka dengan wajah 
tegang. Yuri tersenyum lebar dan berseru 
saat melihat gaun yang Naomi pakai. 


\=/ “Wah, gaunmu cantik sekali. Sepertinya 
aku pernah melihatnya di Photobook 
Fashion Show.” 


ED “on...” 


“Kau membelinya di toko mana di 
Dongdaemun?” 


Naomi sempat bertanya-tanya kenapa wanita 
itu memujinya. Namun sekarang ia sadar, kali 
ini pun Yuri sengaja mengolok-oloknya. 
Karena ucapan wanita itu lebih tajam 
daripada biasanya, Naomi bisa menyimpulkan 
bahwa Yuri masih bersitegang dengan Theo. 
Naomi sudah mengira Yuri akan 
memperlakukannya tidak ramah seperti ini. 
Tapi, ia hanya bisa membalas dengan 
tersenyum canggung, berusaha mengalihkan 


pembicaraan. 


À “Kapan Anda sampai?” 


Yuri yang berpura-pura tidak mendengarnya 
malah tiba-tiba tertawa keras. 


A. 
2 


Seharusnya kau mencocokkannya 


“Sebentar! Haha, tas apa ini! 


dengan baju yang kaupakai!” 


X—/ “Kalau tahu begini, seharusnya aku 
meminjamkan tas Hermes yang sudah 
nggak kupakai lagi kepadamu! Yah, 
walau sudah cukup ketinggalan zaman, 
paling tidak tasku nggak setua tas yang 
kaupakai ini!” 


Sepertinya Yuri baru memutuskan untuk 
datang ke sini hari ini. Naomi menyimpulkan 
hal itu saat melihat ekspresi orang yang 
berada di sampingnya, yang terus mengamati 
dengan tatapan tak suka. Naomi yang 
merasa bingung menghadapi serangan itu 


langsung melemparkan padangan berkeliling 


untuk mencari Theo. Hanya pria itu yang bisa 
ia andalkan di tempat yang makin lama 
terasa makin tidak nyaman karena kehadiran 
Heo Yuri. Sayang, ia tak bisa menemukan 
sosok pria itu di mana pun.... 


D9 “Naomi, ternyata kau sudah datang 


duluan?” 


Terdengar suara ramah dari orang yang 
datang dan langsung merengkuh pinggang 
Naomi dengan tangan yang hangat. Naomi 
langsung mengenali pria itu dari aroma 
parfumnya. Wanita itu menoleh dengan wajah 
masam. Orang itu berada begitu dekat 
dengan Naomi sehingga wanita itu tidak bisa 
melihat ruang pesta penuh warna yang ada di 
belakang pria itu. 


D “Seharusnya kau menungguku 


memakirkan mobil dulu.” 


Pria itu tersenyum santai. Tahi lalatnya ikut 
bergerak karena senyumannya. 


$) “Direktur Chris....” 


“Kau takut karena banyak orang yang 
tidak kau kenal, ya? Tenang, aku ada di 
sini.” 


Sunwoo Chris muncul bagai kesatria saat 
Naomi sedang mati-matian mencari 
seseorang untuk menyelamatkannya dari 


suasana tak nyaman. 


© “Oh, oh, selamat malam, Direktur 


Chris.” 


Yuri menyapa Chris, menggantikan Naomi 


yang terdiam membeku karena terlalu 
terkejut. Chris mengalihkan perhatiannya 


pada Yuri dan tersenyum makin lebar. 


“Saya memilihkan gaun ini dengan 

| sangat hati-hati karena ingin 
memperkenalkan Naomi pada Ketua 
Seo.... Tapi sepertinya gaun ini terlihat 


terlalu murahan, ya?” 


Berbanding terbalik dengan senyumnya yang 
lebar, Chris bicara dengan nada sangat 
dingin. Yuri kehilangan kata-kata dan 
langsung diam seribu bahasa. Kalau Heo Yuri 
diibaratkan sebagai duri yang tajam, Sunwoo 
Chris adalah pedang yang terasah sempurna. 
Namun, komentar tajamnya barusan tidak 
terdengar cukup kejam. Naomi yang tidak 
menyangka Chris akan bersikap seperti itu, 
spontan menundukkan kepala tanpa 
mengatakan apa pun. 


© “Naomi. Ini.” 


Tak lama kemudian, Chris memberinya 


sesuatu. 


9 “Kau meninggalkan tasmu di mobil.” 


Tas jinjing yang Chris paksakan untuk Naomi 
pakai terlihat sangat cantik dan mewah, 
dengan logo yang mengilap. Naomi merasa 
sangat rendah diri. Saat itu ia hanya ingin 
segera bersembunyi. 





